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Abstrak

Latar belakang: Salah satu faktor keberhasilan pengobatan di setiap layanan kesehatan
adalah ketepatan pemberian antibiotik profilaksis di kamar operasi. Beban kerja p perawat yang
terlalu berlebihan bisa menimbulkan kesalahan dalam pemberian obat. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja perawat dengan ketepatan pemberian
antibiotik profilaksis pasien operasi. Metode: Merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross-sectional, sampel penelitian sebanyak 36 orang perawat di IBS RSUD Ibnu Sina. Data
dianalisis menggunakan korelasi Spearman. Hasil: Terdapat hubungan antara beban kerja perawat
dengan ketepatan pemberian Antibiotik Profilaksis (p=0,000). Saran: Disarankan bagi rumah sakit
untuk melakukan pembaharuan Standar Prosedur Operasional (SPO) di ruangan dan
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Kata kunci: beban kerja; ketepatan; profilaksis.

Abstract

Background: One of the factors for successful treatment in every health service is the
accuracy of prophylactic antibiotic administration in the operating room. Excessive nurse workload
can cause errors in drug administration. Objective: This study aims to determine the relationship
between nurse workload and the accuracy of prophylactic antibiotic administration in surgical
patients. Method: This is a quantitative study with a cross-sectional design; the study sample was 36
nurses at IBS RSUD Ibnu Sina. Data were analyzed using Spearman correlation. Results: A
significant relationship exists between nurse workload and the accuracy of prophylactic antibiotic
administration (p = 0.000). Suggestion: It is recommended for hospitals to update Standard
Operating Procedures (SOP) in the room and improve the quality of health services.

Keywords: accuracy; prophylaxis; workload

1. PENDAHULUAN

Fenomena ketepatan pemberian obat telah tercatat pada setiap rumah sakit.
Menurut data WHO (World Halth Organization) tercatat hingga tahun 2022 akhir
sekitar 1 dari setiap 10 pasien dirugikan dalam layanan kesehatan dan lebih dari 3 juta
kematian terjadi setiap tahunnya karena layanan yang tidak aman (Mawardi, 2019).

Menurut Aswatun (2019) dalam penelitiannya menjelaskan pelaksanaan prinsip 6
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benar pemberian obat pada pasien di ruang Mawar dan Alamanda RSUD Tugurejo
Semarang, menunjukkan data terbanyak pada 16 perawat (50%) dengan kategori baik,
sedangkan terendah pada 3 perawat (9,4%) dengan kategori kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada perawat yang masuk kategori kurang dalam
pelaksanaan prinsip 6 benar pemberian obat. (Nursery & Chrismilasari, 2024).

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa beban kerja perawat di
Instalasi Bedah Sentral Rumah sakit Umum Daerah Ibnu Sina Gresik adalah beban kerja
berat sebanyak 39 responden (67,2%) sedangkan beban kerja ringan sebanyak 19
responden (32,8%) (Brahmana, 2019). Di tunjang dari penelitian lainnya mengatakan
bahwa hasil penggunaan antibiotik profilaksis yang didapatkan masih adanya
kesalahan ketidak tepatan dosis (5,37%) ketidak tepatan obat (5,37%), ketidak tepatan
waktu pemberian obat (6,5%) (Dinata, 2018). Hasil studi pendahuluan 2 bulan terakhir
di IBS RSUD Ibnu Sina pada bulan Juni tahun 2024 dari jumlah pasien operasi
orthopaedi 138 pasien yang belum tepat dalam waktu dalam pemberian obat profilaksis
sebanyak 25 (18,12%) bulan juli 2024 sebanyak 165 pasien yang belum tepat dalam
waktu pemberian obat profilaksis sebanyak 48 (29,1%). Dapat dipastikan masih ada
ketidak tepatan waktu dalam pemberian obat profilaksis. (Mawardi, 2019).

Menindak lanjuti hal tersebut, ketepatan pemberian obat di rumah sakit
merupakan salah satu sasaran keselamatan pasien yang harus di patuhi dengan petugas
menerapkan teori 6 tepat dan waspada efek samping(Afandi et al., 2022). Dengan
diberikannya obat antibiotik profilaksis tepat pasien maka kesalahan atau resiko
sentinel akan dapat terminimalisir. Pemberian obat profilaksis juga harus tepat indikasi
dikarenakan apabila diagnosa yang diberikan tidak sesuai indikasi maka penggunaan
obat tidak memberikan efek yang di inginkan pasien. Ada beberapa macam penyebab
terjadinya ketidak tepatan pemberian obat, beban kerja yang berlebihan kepada
petugas bisa menjadi penyebab yang saling berkaitan (Hidayat et al., 2020).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya ketidak tepatan
dalam pemberian obat sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) di RS dengan
melakukan analisis korelasi beban kerja terhadap ketidaktepatan pemberian obat. Hal
ini didasarkan pada temuan dan fenomena yang terpapar diatas, menyebutkan salah
satu kejadian dalam keberhasilan pemberian obat adalah beban kerja. Upaya yang lain
yakni memaksimalkan fungsi pengawasan dalam meningkatkan ketepatan pemberian

obat dengan membagikan kuesionar ketepatan pemberian obat dan meninjau ulang SOP
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yang berlaku di ruangan maka peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian tentang
Hubungan Beban Kerja Perawat Terhadap Ketepatan Pemberian Antibiotik Profilaksis

Pasien Operasi Orthopaedi Di Instalasi Bedah Sentral RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat IBS RSUD Ibnu Sina
Kabupaten Gresik sebanyak 42 Perawat. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling menjadi sebanyak 36 Perawat. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 20
Oktober 2024 di IBS RSUD Ibnu Sina Gresik. Variabel independent dalam penelitian ini
adalah beban kerja perawat. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan
pemberian obat antibiotic profilaksis pasien operasi orthopaedi. Proses analisa data
dalam penelitian ini menggunakan Uji Korelasi Spearman untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antar variabel dengan tingkat signifikasi p<0,05, hal ini menunjukkan
bahwa bila uji statistik menunjukkan nilai p<0,05. Dalam analisis data peneliti
menggunakan SPPS atau analisa computer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terkait beban kerja menggunakan lembar kuesioner dan untuk ketepatan pemberian

obat menggunakan lembar kuesioner.

3. HASIL
Pada data ini akan ditampilkan karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, pendidikan, umur, dan pekerjaan.

Table 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, umur, dan

pekerjaan.
Karakteristik Kategori N %
Jenis Kelamin Laki - Laki 25 75
Perempuan 8 25
Total 33 100
Tingkat Pendidikan D3 Keperawatan 17 52
S1 Keperawatan 16 48
Total 33 100
Umur 25-30 tahun 1 3
31-35 tahun 8 24
36-40 tahun 7 21
41-45 tahun 8 24
46-50 tahun 2 7
51-55 tahun 7 21
Total 33 100
Lama Bekerja 0-5 tahun 6 18
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6-10 tahun 9 28
11-15 tahun 8 24
16-20 tahun 10 30
Total 33 100
Status Pegawai PNS 27 81
NON PNS 6 19
Total 33 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu berjenis kelamin laki-laki 25
responden (75%) dan sebagian kecil berjenis perempuan 8 responden (25%), Pada
karakteristik pendidikan menunjukkan sebagian besar mempunyai tingkat pendidikan
D3 Keperawatan 17 respoden (52%) dan hampir setengah mempunyai tingkat S1
Keperawatan 16 responden (48%). Pada karakteristik umur menunjukkan bahwa
responden berdasarkan umur Sebagian besar usia 41 - 45 tahun yakni 8 responden 24
%, sebagian kecil usia 25-30 tahun yakni 1 responden (3%). Pada karakteristik lama
bekerja menunjukkan bahwa responden berdasarkan lama bekerja Sebagian besar 16 -
20 tahun 10 responden (30%),sebagian kecil lama kerja 0-5 tahun 6 responden(18%).
Pada karakteristik status kepegawaian menunjukkan bahwa responden berdasarkan
status kepegawaian sebagian besar responden PNS 27 responden (81%) dan sebagian
kecil NON PNS 6 responden(19%).

Tabel 2. Ketepatan Pemberian Antibiotik profilaksis responden terhadap pasien operasi
orthopaedi di Instalasi Bedah Sentral RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik

Kriteria N %
Baik 21 64
Cukup 10 30
Kurang 2 6
Total 33 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden berdasarkan ketepatan pemberian obat
antibiotik profilaksis sebagian besar berada baik (64%) dan sebagian kecil berada kurang
(6%). Sehingga dapat disimpulkan sebagian besar responden baik dalam penerapan

ketepatan pemberian obat antibiotik profilaksis.

Tabel 3.Tabulasi silang beban kerja perawat terhadap ketepatan pemberian antibiotik
profilaksis pasien operasi orthopaedi di Instalasi Bedah Sentral RSUD Ibnu Sina
Kabupaten Gresik bulan November - Desember 2024

Ketepatan Pemberian Antibiotik p- value
Beban kerja Profilaksis Total
Baik Cukup Kurang
Ringan 1 1 2 4
Sedang 0 9 0 9 0,000
Berat 20 0 0 20
Total 21 10 2 33
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di ruang instalasi bedah
sentral yang memiliki beban kerja berat dan dalam pemberian antibiotik profilaksis baik
terdapat 20 responden. Hasil analisis statistic sparman rank didapatkan Sig. = 0,000 >
0,05 dan koefisien korelasi = 0,000 sehingga H1 diterima, artinya ada hubungan dengan
beban kerja perawat terhadap ketepatan pemberian Antibiotik Profilaksis Pasien Operasi

Orthopaedi Di Instalasi Bedah Sentral RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik.

4. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagian besar beban kerja responden
adalah kategori berat yaitu 20 responden (61%) dan sebagian kecil beban kerja
responden adalah kategori ringan yaitu 4 responden (12%). Beban kerja adalah
kemampuan tubuh pekerja menerima pekerjaan. Beban kerja juga merupakan
kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan, dari sudut ergonomi setiap
beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadap kemampuan
fisik maupun psikologis pekerja yang menerima beban kerja tersebut (Trihastuti et al.,
2016).

Selain tekanan dari beban kerja yang diberikan, konflik, persaingan, gaya
kepemimpinan, situasi kerja dan struktur organisasi juga berpengaruh dalam
menimbulkan beban kerja pada karyawan. beban karyawan pun bisa mempengaruhi
kinerja pada karyawan dan standart pekerjaan. Jika rumah sakit memberikan beban kerja
terlalu besar, maka kemampuan berpikir karyawan akan menurun dan kesehatannya
akan terganggu. Ketika karyawan mengalami beban kerja yang berat akan menimbulkan
stres dan kurang nyaman pada pekerjaan perawat dan stres terlalu lama dan penggunaan
waktu pekerjaan yang lama maka akan merugikan rumah sakit karena membuat
karyawan kinerjanya menurun sehingga banyak pekerjaan yang lambat untuk
diselesaikan. (Sulastri & Onsardi, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul hubungan beban kerja
terhadap kejadian trigger finger di instalasi bedah sentral (syihabuddin ,2021)
menunjukkan bahwa beban kerja pegawai instalasi bedah sentral rumah sakit petrokimia
driyorejo sebanyak 13 responden (61,9%) kategori berat sedangkan Sebagian kecil 2
responden (9,5%) kategori ringan. Selain itu penelitian lain Pegacahyadi Lia Idealistiana
(2022) yang berjudul Hubungan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja

Perawat Di Ruang Instalasi Bedah Sentral Rsud Cileungsi menunjukkan bahwa dapat
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dilihat hubungan beban kerja terhadap stress kerja terbanyak adalah beban kerja
kategori sedang berjumlah 18 responden (60%) dan stress kerja kategori sedang
berjumlah 17 responden (56.7%). Berdasarkan analisis bivariat dengan uji analisis Chi
Square diperoleh P -Value 0.000.

Dari kedua penelitian ini memberikan bukti bahwa beban kerja karyawan setiap
rumah sakit berbeda dan tak hanya disitu dengan beben kerja yang tinggi bisa
menyebabkan karyawan stres dan tidak kerasan dalam bekerja sehingga ingin keluar
dari pekerjaan tersebut. Keluar masuknya karyawan mungkin saja berdampak positif
pada beberapa waktu namun juga dapat merugikan rumah sakit jika karyawan ingin
keluar pada waktu yang tidak tepat. Karyawan akan merasakan kelelahan fisik dan
mental apabila beban kerja yang diberikan berlebihan, sementara beban kerja yang
rendah juga dapat mengakibatkan kebosanan dan kurangnya motivasi karyawan untuk
bekerja.

Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil berdasarkan ketepatan pemberian obat
antibiotik profilaksis sebagian besar berkategori baik (64%) dan sebagian kecil
berkategori kurang (6%). Menurut permenkes 2021 antibiotik profilaksis adalah
antibiotik yang diberikan sebelum, saat, dan setelah prosedur operasi untuk mencegah
terjadinya komplikasi infeksi atau infeksi daerah operasi (IDO). Pemberian antibiotik
profilaksis setelah prosedur operasi maksimal 24 jam sejak pemberian
pertama.Antibiotik profilaksis merupakan antibiotik yang mempunyai peluang besar
untuk terkena infeksi dan dapat menimbulkan dampak buruk bagi pasien,akan tetapi
dapat digunakan juga untuk pasien yang belum terkena infeksi. Tujuan dari pemberian
antibiotik profilaksis adalah untuk mengurangi terjadinya infeksi luka pasca bedah dan
untuk mengurangi jumlah koloni bakteri, mengurangi jumlah inokulum kontaminasi
sehingga menurunkan risikoinfeksi atau sebagai terapi apabila sudah dalam keadaan
infeksi sebelumnya (Rusdiana et al., 2019).

Dalam penelitian di Instalasi Bedah sentral RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik
ditemukan ketepatan pemberian antibiotic profilaksis pasien operasi orthopaedi sudah
melakukan pemberian obat dengan baik, yaitu 21 responden (64%), mereka yang
melakukan ketepatan dalam pemberian antibiotik bisa dilihat lama mereka bekerja
dalam rumah sakit tersebut orang yang sudah lama tentunya sebagai senior sehingga
harus memberikan contoh yang baik bagi juniornya dan mereka tentunya meberikan

atibiotik profilaksis sesuai dengan watktu yang telah ditetapkan sesuai dengan SOP yang
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ada di dalam rumah sakit mereka bekerja . seperti yang dikemukana oleh pratiwi (2021)
yang menyatakan Dapat dikatakan bahwa, lama bekerja akan selalu taat akan peraturan
yang ada termasuk di mulai dari tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, tepat
waktu pemberian, waspada efek samping. ini bisa disebakan beban kerjanya terlalu berat
sehingga bisa menyebabkan kurang tepatnya pemberian antibiotik tersebut dalam hal ini
kurang tepat dalam waktu pemberian obat yang seharusnya sesuai SOP 15-30 menit
sebelum dilakukan insisi saat operasi bisa molor di karenakan pasien yang telalu banyak
sehingga load beban kerja bertambah. Demikian juga jika beban kerjannya terlalu berat
tentunya akan menurun juga dalam pemberian antibiotik profilaksis tersebut.

Dalam penelitian ini ditemukan Hasil analisis statistic sparman rank didapatkan
Sig. = 0,000 > 0,05 ada hubungan dengan beban kerja perawat terhadap ketepatan
pemberian Antibiotik Profilaksis Pasien Operasi Orthopaedi Di Instalasi Bedah Sentral
RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. Dalam hal ini beban kerja sangat erat hubunganya
dengan ketepatan pemberian antibioik profilaksis yang mana apabila dengan beban kerja
yang banyak tentunya akan membuat perawat jenuh serta akan mengakibatkan

keterlambatan dalam pemberian obat antibitoik profilaskis.

5. KESIMPULAN

Pada penelitian ini di simpulkan Beban Kerja responden di Instalasi Bedah Sentral
RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik sebagian besar menunjukkan kategori beban kerja
berat (61 %). Sedangkan ketepatan pemberian antibiotik profilaksis sebagian besar
melaksanakan pemberian obat dengan baik (64%) sehingga didapatkan ada hubungan
beban kerja perawat dengan ketepatan pemberian Antibiotik Profilaksis. Saran yang di
berikan terhadap rumah sakit yakni pembaharuan pembuatan Standar Prosedur
Operasional (SPO) di ruangan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan buat
perawat dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang tentang Hubungan Beban
Kerja Perawat Terhadap Ketepatan Pemberian Antibiotik Profilaksis Pasien Operasi

sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
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